REVITALISASI POLA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PERGURUAN
TINGGI SEBAGAI UPAYA KONSTRUKTIF
MEMBANGUN KARAKTER MAHASISWA
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Abstract : The implementation of an Islamic education teaching in the universi-
ty education curriculum plays an important role as both in intellectual and so-
cial. Not only limited for religious messages delivery, but also as a cultural de-
veloper and a national character builder. For this reason, it is needed to do some
revitalization on Islamic education, to make it relevant with socio-cultural dy-
namics, Revitalization, as mentioned in this paper, emphasizes on reformula-
tion of Islanvic education learning paradigm and its instructional approach as
an effort to build a student character.
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A.  Pendahuluan
Clobalisasi dan modernisasi, vang ditandai dengan kerasnya kompetisi

pak pada munculnya disorientasi nilai dalam kehidupan masyarakat. Berbagai
perilaku anomali muncul seperti anarkisme, kekerasan bernuansa SARA,
tawuran antar pelajar dan mahasiswa, menjadi permasalahan bangsa vang
sampai saat ini belum dapat terselesaikan secara efektif.

Realitas di atas, mengindikasikan adanya dua hal. Pertama, kurangnya
kualitas pendidikan, khususnya pembelajaran agama, Kedua, masih rendahnya

pemahaman para mahasiswa tentang nilai keagamaan, kemanusiaan, sehingga
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bangsa yang dulu dikenal sebagai masyarakat santun, beradab, menjunjung
tinggi harkat dan martabat kemanusiaan, saat ini mengalami pergeseran. Sis-
tem pendidikan di Indonesia sampai saat ini juga masih menghadapi tantangan
pengaruh paradigma pendidikan Barat yang berorientasi pada malerialisme,
sementara aspek-aspek spiritual keagamaan kurang memperoleh perhatian
secara memadai. Sistem pendidikan hanya mampu menghasilkan individu-
individu yang cerdas dan terampil, tetapi rubaninya kosong, sehingga kecer-
dasan dan keterampilan masyarakat yang tinggi tidak berbanding lurus dengan

kemuliaan akhlak, khususnya dalam konteks sosial keagamaan.?
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di perguruan
tinggi (PT) sampai saat ini ditengarai masih mengalami banyak kelemahan. Da-

knowledge, kurang memperhatikan relevansinya dengan permasalahan ke-
hidupan. Praktik penyelenggaraannya, masih cenderung memperhatikan aspek
kognitif dan kurang memberikan ruang bagi pembinaan aspek afektif? Sehing-
ga tidak secara signifikan mampu membentuk mahasiswa sebagai pribadi yang
cakap secara intelektual dan memiliki keluhuran akhlak, Oleh sebab itu, perlu
pengkajian mendalam terhadap pola pembelajaran pendidikan agama Islam,
sehingga pola pembelajaran dapat mengembangkan karakter sehingga mampu
diorientasikan untuk melahirkan lulusan berkualitas yang tidak saja dibekali
denzan kompetensi-kompetensi akademik, tetapi juga memiliki kepekaan so-
sial, kepedulian terhadap sesama dan kesadaran tentang jati dirinya sebagai
manusia menuju kesempurnaan sebagai makhluk mulia yang didasarkan atas
nilai-nilai ajaran Islam.

Untuk mewujudkan universalitas pengembangan pola pembelajaran
agama yang konstruktif bagi pembentukan karakter mahasiwa diperlukan
upaya sistemik yang menjadikan pendidikan agama Islam berorientasi pada
tujuan utamanya yaitu, tranfer of valie, dan bukan sebatas tran ifer of knowledge,
yang mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Pola
pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam, dalam hal ini diara-
hkan pada reformulasi paradigma dan pendekatan pembelajaran.

Butrisne, Pendidikan Islam Berbusis Problem Sesial (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2002), 17,
“Muhaimin, Pengembangan Kurikalum Pendidikan Agama Islam di Sekolaly, Madrasal dan Bevguruan
Tingy (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 23,
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B, Pembahasan

1) Urgensi Revitalisasi Pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi (PT) dalam masyarakat sedang berkembang menpi-
nyai misi ganda, bukan hanya menjadi pelopor pendekatan ilmiah terhadap
proses pembangunan bangsa, tetapi juga menjadi pengawal nilai yang menjaga
martabat manusia dalam masyarakat! Misi pemberdayaan manusia dari ke-
bodohan intelekiual dan kekeringan nilai, menggambarkan perain strategis
pendidikan tinggi dalam membangun sumber daya manusia sebuah bangsa.
Peran intelektual dan sosial ini tidak hanya terbatas pada penyampai dan
pengawal nilai, tetapi juga sebagai pengembang budaya dan pembangun
karakter bangsa.

Terdapat setidaknya empat masalah kebangsaan yang perlu direspon
secara cerdas oleh perguruan tinggi, baik perguruan Hnggi umum maupun
perguruan tinggi agama Islam di Indenesia, yaitu stigma keterpurukan bangsa,
eskalasi konflik, krisis moral etika dan pudarnya identitas bangsa.” Dalam hal
ini, Malik Fajar menyebut pendidikan Islam harus berfungsi sebagai imticipatory
lewrning insiiletion. Fungsi ini dapat dimaknai sebagai fungsi pengembangan
sumber daya manusia berkarakter yang didasarkan ajaran agama Islam. Se-
bagaimana hakikat pendidikan Islam adalah wpaya mengembangkan pan-
dangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup. baik yang bersifat manual
(petunjuk praktis) maupun mental dan sosial yang dijiwai oleh ajaran dan nilai-
nilai Islam.®

Dalam konteks ini, pengembangan pendidikan [slam dalam era globalisasi

saat ini penting dilakukan. Sebab salah satu tantangan il yang dihadapi

muncul sebagai akibat benturan arus budaya asing dengan nilai lokal, benturan
nilai-nilai moral asing dan nilai moral lokal, benturan ideologi asing dan lokal
dan berbagai benturan lainnya.’

Untuk itu, di tengah tantangan global dan derasnya arus perubahan ke-
hidupan sosial masyarakat, revitalisasi pendidikan Islam penting dilakukan,

“Enceng Mulyana, Model Tukar Belajar dalam Perspektif Pendidikan Luar Sckolah (Bandung :
Alfabeta, 2008), 3. |

shalik Fajar dkk, "Strategl Pengembangan Pendidikan Islam Dalam Era Globalisasi,” dalam
Horizon Born Pengembangan Pendidikan Islam, Upayr Merespon Diingrtka  Masyarakat  Global
{Malang : UIN Pers, 2004}, 5.

shpuhaimin, Pengembingan Kurikubim Pendidikan Agama Telam di Sekolah, Madrasalh dan Pergroran
Tinyggt, 13,

Timam Tholhah dkk, Peran STAIN dalam Que Vadis Pen

can Félam (Malang : UIN Fress, 2006).
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agar dapat diwujudkan pola penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang
konstruktif bagi pencapaian tujuan pendidikan Islam. Secara khusus, revita-
lisasi penyelenggaraan PAl dimaksudkan agar dapat diwujudkan suatu formu-
la penyelenggaraan pembelajaran yang berdaya guna dalam mewujudkan
tujuan utama pendidikan Islam, yaitu transfer value ajaran Islam kepada maha-
siswa melalui paradigma dan pendekatan Islam yang konstrukdf sehingga
menjadi pribadi berkarakter.

2) Peran PAI dalam Pengembangan Karakter Mahasiswa

Pasisi PAl dii perguruan tinggi, dari semua jenjang dan jenis pendidikan,
baik secara historis maupun kontitusional, adalah strategis dan menjadi kebu-
tuhan semua komponen masyarakat muslim, Secara makro, posisi dan fungsi
PAl dalam kehidupan berbangsa strategis sebagai wahana pengembangan spir-
itualitas masyarakat muslim, baik dari aspek pandangan hidup, sikap hidup
dan keterampilan hidup yang didasarkan atas substansi ajaran Islam. Substansi
ajaran Islam adalah pokok-pokok ajaran Islam yang tidak terbatas pada sistem
meliputi keseluruhan pandangan tentang kehidupan secara hakiki. Pandangan
hidup terscbut terejawantahkan dalam tata pikir, keseluruhan kegiatan dan
perilaku kehidupan individu.

Dalam konteks pendidikan tinggi, substansi nilai-nilai ajaran Islam dalam
proses pembelajarannya, menurut Harun Masution mencakup (1) memperluas
pengetahuan tentang agama [slam secara global, dalam aspek sejarah, ke-
budayaan, hukum, teologi, filsafat dan mistik, (2) memperdalam rasa toleransi
bermadzhab dan toleransi beragama, (3) memperdalam rasa dedikasi terhadap
masyarakat? Tujuan dan cakupan PAI di perguruan tnggi tersebut, dalam
praktik pembelajarannya, perlu dikembangkan secara sistemik dan dinamik
berdasarkan tantangan dan dinamika kehidupan masyarakat tanpa menafikan
prinsip-prinsip substansi ajaran Islam. Sehingga pendidikan Islam dapat ber-
peran sebagaimana fungsinya sebagai wahana pendidikan  spiritualitas

masyarakat di tengah tantangan globalisasi. Secara lebih khusus, dapat menjadi

ajaran Islam.

# arum Nasution, [sene Rasional, Gagasan dan Pemkran (Jakarta - Mizam, 1996), 388,

¥
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3) Pengembangan Karakter Mahasiswa

Istilah karakter dapat didefinisikan sebagai kepribadian yang melekat pa-
da diri seseorang yang terejawantahkan dalam cara berpikir dan bertindak.
Karakter dapat berkembang dan berubah melalui interaksi potensi diri manusia
dengan lingkungannya. Dasar pelaksanaan pengembangan karakter berawal
dari prinsip filosofi yang secara obyektif menekankan bahwa karakter dilandasi
oleh nilai-nilai etika dasar atau nilai yang murni meliputi kepedulian, kasih sa-
yang, kejujuran, keterbukaan, tanggungjawab dan rasa hormat. Pengembangan
karakter mengarah pada belajar untuk memahami bentuk-bentuk kebaikan,
nilai-nilai kebaikan dan bertindak atas dasar nilai-nilai kebaikan.”

Dalam pengembangan karakter ranah kognitif, afektif dan psikemotorik,
hendaknya mendapat perhatian secara memadai. Untuk mendidik karakter dan
nilai-nilai baik, diperlukan pembinaan terpadu antara ketiga dimensi penge-
tahuan moral, kesadaran moral dan perilaku moral. Keterpaduan pengem-
bangan karakter mahasiswa dalam konteks pembelajaran PAL, dijiwai oleh aja-
ran dan nilai-nilai Islam.

4) Paradigma Pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi

Secara konseptual, pengembangan PAI di perguruan tinggi, dalam imple-
mentasinya perlu didukung rumusan reformulasi paradigma penyelenggaraan-
nya. Reformulasi paradigma sebagai kerangka pikir yang menjadi landasan da-
lam tindak pengembangan program, sehingga dapat menjadi acuan bagi upaya
mewujudkan tujuan FAIL

a) Paradigma Prinsip Belajar Pembelajaran Aktif

Paradigma penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi hendaknya
dikembangkan "dengan mengacu konsep belajar, pembelajaran pada prinsip
learning to knotw, learming to do, learning to be dan learming to live together. Secara
khusus, sebagaimana ditawarkan Mulyana, dalam penerapan paradigma lenrn-
ing to know, mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menghayati penge-
tahuan yang diperoleh dari fenomena terdapat di tengah-tengah lingkungann-
ya.l? Melalui proses belajar ini, akan lahir generasi yang mampu memiliki ke-
percayaan diri bahwa manusia sebagai khalifah diberi kemampuan untuk me-
ngelola dan mendayagunakan potensi alam bagi kemajuan taraf hidupnya.
“Zubaedi, Desnin Pendidikan Karakter Konsepsi don Aplikasinye dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta :

Kencana Prenada Media, 2001), 40,
WEnceng Mulyana, Model Tukar Belajar dalam Perspektif Pendidikan Luar Sekolal, 32-34.
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Paradigma prinsip learning lo do berdiri atas dasar kerangka afau upaya
mahasiswa untuk mampu menghayati proses belajar dengan melakukan sesua-
tu yang bermakna bagi kehidupannya. Dalam arti proses belajar aktif maha-
siswa, akan menumbuhkan aktivitas diri pembelajar yang tidak hanya mening-
katkan aktivitas secara intelektual, tetapi juga mampu merangsang motorik
maupun emosional, sehingga paradigma prinsip belajar ini memungkinkan
tujuan pengembangan manusia seutuhnya akan tercapai. Sedangkan paradig-
ma learning to be memiliki prinsip balhwa proses belajar harus mampu
dirancang bagi terciptanya proses belajar yang dapat melahirkan manusia ter-
didik yang mandiri. Prinsip kemandirian dalam diri manusia lahir atau tumbuh
sebagai akibat adanya suatu sikap percaya diri dari tingkat pemahaman dan
kemampuan mengenal diri secara lebih akurat dan tepat.

Terakhir, paradigma learning to live fogether digunakan dalam meng-

hadapi tantangan global dan pengaruh dunia internasional, baik dalam bidang

er dapat dilakukan dengan cara menempatkan diri mahasiswa sebagai manusia
yang penuh dengan nilai-nilai yang dipahaminya dan memiliki integrasi yang
dapat merangsang mahasiswa untuk berhubungan secara baik dengan se-
samanya,

Melalui paradigma pembelajaran akiif, penyelenggaraan PAT akan mam-
pu menumbuhkembangkan potensi-potensi dasar mahasiswa sesuai fitrahnya
scbagai manusia. Memanusiakan manusia dalam arti pula menumbuhkem-
bangkan sebagian sifat-sifat ketuhanan yang ada dalam diri manusia secara
terpadu dan diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial. |

b) Paradigma Dialogis dalam Interaksi Dosen dan Mahasiswa

Dalam proses pembelajaran, perlu dirumuskan paradigma pembelajaran
pada aspek interaksi antara dosen dan mahasiswa. Interaksi ini terbangun da-
lam pola interaksi komunikasi dialogis. Dosen dalam hal ini perlu membangun
pala interaksi komunikasi yang bersedia membangun dialog dua arah dan
memandang mahasiswa sebagai mitra dalam memahami materi pembelajaran,
sebab mahasiswa bukan obyek kegiatan pembelajaran yang harus meyakini
pemikiran yang disampaikan dosen, tetapi merupakan kelompok intelekiual
yang tengah berproses membangun kerangka berpikir dan mengupas realitas
keagamaan.
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Pola pembelajaran tersebut, sebagaimana telah dipraktekkan olel para
ulama dan ceﬂdﬁkﬁawam muﬁlﬁm pada masa keiajmmmya Imam Abu Hanifah

liﬁp-ﬂh‘l}’ia 5-.-:-n-:lm sam_b_ll. pada saat yang bersamaan membuka ruang adamya
“kemungkinan benar” terhadap pendapat pemikir lain yang tidak disepa-
katinya. Dengan demikian, mahasiswa akan terhindar dari klaim pemutlakkan
ilmu yang bisa menutup diri pada adanya penemuan baru yang lebih baik."!
Implikasi proses pendidikan ini akan lebih banyak memberi kesempatan maha-
siswa untuk berpikir kritis tanpa terbelenggu oleh produk- produk pemikiran
atau temuan manusia yang bersifat relatif, sehingga akan menghasilkan karak-
ter positsif berupa sikap kritis, mandiri, kreatif dan terbuka.!? Selanjutnya
dimungkinkan berkembang pada sikap mahasiswa yang memandang perbe-
daan sebagai khazanah Islam dan rahmat yang mendorong untuk berlomba
dan berkolaborasi dalam mewujudkan kebaikan bagi kemaslahatan umat dan
kemanusiaan.

¢} Pendekatan Pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi

Ernest Gellner menegaskan bahwa di era postmodernisme yang ditandai
dengen fundamentalisme, relativisme dan dekonstruktionisme, kajian agama
 secara komprehensif diperlukan untuk meneliti, memahami, mengkaji im-
plikasi dan konsekuensi pemikiran teologis dan realitas keberagamaan umat
secara global 13 Sehingga, kajian Islam dimungkinkan tidak cenderung bersifat
teosentris secara berlebihan melainkan mengakomodasi aspek-aspek atro-
posentris secara proporsional. Dalam kaitan ini, setidaknya diperlukan pen-
dekatan pembelajaran pendidikan agama yang mengacu pada pendekatan
ilmiah integrasi, interkomeksi antara ilmu agama dan sains dan perndekatan
kontekstual.

d) Pendekatan limiah Melalui Integrasi, Interkoneksi Ilmu Agama dan

Sains

Islam merupakan agama mengajarkan umatnya untuk mengembangkan
cakrawala pemikiran yang terbuka, rasional, luas dan dinamis. Islam
mengajarkan demikian dapat dilacak secara historis pada perkembangan
keagamaan dan kebudayaan di jaman klasik atau keemasan Islam yang bermu-
la dari -pe.n’--bem;g@han abad V1l dan berakhir pada abad XIIL. Pada masa itu, vang

1imam Tholhah dkk, Pm‘m STAIMN dalaim Quo Vadis Pendidiken Islam, 78-79.

12\ uhaimin, Pengembangon Kuriklim Pendidikon Agama Islam o Sekolali, Madrasah dan Perguruan
T:r.ngl, 107.

iehagaimana dikutip Amin Abdullah, Shidi Agama Mormatioitas ataw Historisitas (Yogyakarta :

Pustaka Pelajar, 2004, 19,
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berkembang bukan hanya kebudayaan dalam bentuk filosofis, sains, arsitektur,
kesenian dan lain-lain, tetapi juga pemikiran keagamaan.! Sebagai agama yang
menghargai, menempatkan dan mengakui cksistensi akal sebagai piranti ber-
pikir, dalam berbagai ayat dalam teks kitab suci al-Qur’an sering menyinggung
agar setiap muslim memiliki kesadaran untuk berpikir.

Untuk itu, di tengah dinamika pemﬂcu‘m dan perkembangan teori-teori
vang amat kaya dan beragam, mengedepankan pendekatan ilmiah integrasi in-
terkoneksi dalam memahami ajaran-ajaran Islam menjadi sangat penting agar
mahasiswa mengetahui dan memahami pesan-pesan ajaran agama untuk
kemudian mengujinya secara empirik dan rasional. Dalam suasana akademis
seperti ini mahasiswa dapat melihat setiap fenomena secara lebih obyektif,
melakukan pengujian dan penawaran teori, memberikan sanggahan dan pe-
nolakan berdasarkan data yang ditemui serta membangun kerangka keilmuan
baru dalam mendekati suatu masalah.’s

Kajian nilai-nilai Islam dengan demikian tidak stagnan dan tidak bersifat
teosentris secara rigid dengan memberi ruang pada aspek-aspek atroposentris
secara memadail® Secara spesifik, penerapannya dalam konteks materi ajar
pendidikan Islam adlaah (1) dalam bidang teologi, ajaran [slam yang berkem-
bang di Indonesia perlu digeser dari paham-paham fatalistik atau predestination
kepada paham kebebasan kehendak atau free wnll. Meskipun untuk sementara
pergeseran it akan mengalami kesulitan karena paham-paham itu sudah ter-
lanjur diidentikkan dengan keiompok-kelompok Islam tertentu, namun
pergeseran itu akan terus berjalan karena tuntutan kebutuhan masyarakat, (2)
dalam bidang moralitas dan etika, perlu reorientasi terhadap konsep akhlak,
karena istilah akhlak sampai saat ini cenderung dimaknai sebagian besar
masyarakat sebagai aturan tentang sopan santun. Sedangkan istilah akhlak da-
lam Islam adalah keseluruhan kepribadian atau karakter muslim yang meliputi

pengetahuan, (3) dalam hal sikap terhadap kitab suci, juga perlu dilakukan re-
orientasi, agar masyarakat muslim memiliki kesadaran dan pemahaman bahwa
pentingnya membaca dan memahami arti pesan dalam kitab suci, (4) dalam hal
ibadah, perlu ada reorientasi agar dalam pelaksanaannya tidak menjadi rutini-
tas semata, melainkan merupakan proses sadar untuk membentuk kepribadian.

WHarun MNasuation, [slam Resional, Gagasan daw Pemikiram, 389,

Wmam Tholhah dkk, Peran STAIN daizm Qo Vadis Pendidikan Islam, 7779,

liAthe Mudzhar dikk, Tantangan Gue dan Fermnka Agas di Masa Diepan {Malang : UIN Fress,
20HEY, 25-26.
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Thadah seharusnya dipandang sebagai rangkaian usaha dan pemupukan kuali-
tas diri dengan menghadap Tuhan secara teratur. Bahkan dalam ibadah juga
terkandung hikmah dan nilai sains, (5) dalam bidang hukum, perlu dilakukan
usaha menafsirkan kembali aturan hukum yang ada dengan memperhatikan
jiwa dan dinamika permasalahannya. Dalam hal yang bersifat prosedur dapat
ditafsirkan ulang dengan menekankan kajian pada jiwanya, mengingat dalam
perjalanan sejarah, terdapat empat produk hukum pemikiran umat Islam, yai-
tu kitab Fiqlh, keputusan pengadjia_'lm agama, fatwa Mama’ dan p&faﬁman perun-
rasmnahta&.- ajaran Islam yang bekembang_ pe:l_.ul dntampﬂkan Sﬁ‘iiﬂtmklan rupa
agar umat Islam mencintai kemajuan ilmu pengetahuan. Pada satu sisi ini be-
rarti bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang proses kejadian alam dan manusia
yang berkaitan ldengan :|]me.1 kedmkb&mn, dmu Hiumbuh-mmbumm pe:eclaran

yang memba}ms tl:nt'ﬂmg surga dan neralka )
Pada level yang berdimensi sosial dan keilmuan, sistern berpikir dalam Is-
lam harus diletakkan dalam perspektif propoisional guna menumbuhkan sum-
ber-sumber motivasi kreatif dinamis, sebab kebenaran wahyu dalam Islam ada-
lah mutlak absolut, sedangkan kcbenaran pemahaman atas teks-teks wahyu
adalah bersifat relatif, Khususnya berkaitan dengan nash-anash ajaran agama
yang berindikasi hukum tidak tegas, seperti pada kajian terhadap ayat-ayat
kagniyah, Pada akhirnya, nilai-nilai universal yang tersirat secara global dalam
sumber asli ajaran agama dapat ditafsirkan secara ilmiah-empirik, sebagaimana

juga pembenaran asumsi-asur
dalil-dalil global sash al-Qur’an maupun hadits. /7
Penerapan pendekatan ilmiah melalui pengintegrasian dalam hal ini

1si ilmiah di lapangan dapat dibuktikan dengan

menyatukan sehingga bersemyawa, berdasarkan pertimbangan ontologik dan
epistimologik dengan tetap meletakkan pada porsinya bahwa ranah normatif
menjadi wilayah kajian ilmu agama dan ranah empirik yang merupakan wila-
vah kajian ilmu pengetahuan alam ataupun sosial yang konsentrasi kerjanya
tertuju pada hubungan kausalitas atau korelasional, kondisional ** Selanjutnya
simpulan-simpulan yang diperoleh melalui pendekatan sains, ketika hendak

UAba Yasid, lslon Akemodalif, Rekonstruksi Pemahaman Islont Sebagai Agama Universal (Yogya-
karta : LKiS, 2004), 35-40,

Spetandyo W:gnmn.melhmm, Perspektif Filosofis Integrasi Agama dan Satns (Malang @ UIN Press,
2004), 4.
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dimplementasikan dalam kehidupan, memerlukan pembenaran aspek maslahat
mudharal vang diperoleh lewat kajian-kajian ilmu agama.

e) Pendekatan Kontekstual

Dalam konteks sistem pembelajaran, titik kelemahan PAL terletak pada
kurangnya relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi di masyarakat atau
kurang ilustrasi konteks sosial budaya dan atau bersifat statis akontestual dan
lepas dari sejarah sehingga dimungkinkan peserta didik kurang menghayati
nilai-nilai agama sebagai “nilai yang hidup” dalam keseharian.!” Untuk itu,
prinsip relevansi, konteks dengan situasi dan kondisi menjadi penting dalam
pembelajaran PAI sebagai bidang ajar atau disiplin ilmu yang memiliki karak-
teristik kajian multidisiplin dan multidimensi.

Pendekatan kontekstual penting diterapkan dalam pembelajaran PAIL se-
hingga isi kajian kelslaman dekat dan relevan dengan persoalan dan dinamika
kajian keislaman selama ini lebih bersifat "melangit” dan kurang membumi,
dalam arti kajian keislaman yang ada selama ini belum mampu merespons ter-
hadap persoalan-persoalan kongkret yang dihadapi oleh umat Islam saat ini.
Padahal jika dikaitkan dengan makna agama secara umum, setidaknya terdapat
beberapa aspek yang dicakup, adanya kepercayaan kepada sesuatu yang tran-
senden, adanya ritual keagamaan sebagai manifestasi kepercayaannya, adanya
doktrin atau ajaran dan adanya pola perilaku keagamaan, baik dalam konteks
sosiologis maupun kosmologis. Di sisi lamn, al-Qur’an dan hadits sebagai sum-
ber ajaran kehidupan memuat keterangan, penjelasan dan petunjuk hidup yang
sedemikian luas, mendalam dan menyeluruh. Al-Qur'an berisi kisah-kisah
menarik, metafora, simbol-simbol, nilai-nilai kehidupan, baik yang menyang-
kut penciptaan, kehidupan manusia dan perilakunya, alam serta sifat-
sifatnya. "
ran agama dengan berbagai bidang ilmu pengetahuan yang digali dan dipela-
jari mahasiswa. Pendekatan kontekstual kedua adalah keterkaitan antara pem-
ahaman mahasiswa terhadap norma-norma dan nilai-nilai Islam dengan
berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Melalui
pendekatan kontekstual ini, dibarapkan kepekaan dan ketajaman mahasiswa
dalam menganalisis masalah dan mencari pemecahannya akan terus terasah,

1huhaimin, Pergembangan Kurikulim Pendidian Agmma Uslom di Sekolak, Mosdresah dan Perguruan
Tinggi, 27.
Dmam Suprayogo, Rekews ksl Kajion Kelslamm (Malang : UIN Press, T00d), 15-16.
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sehingga nantinya sebagai ilmuwan muslim selalu siap untuk ikut serta me-
nyelesaikan persoalan yang ada dalam masyarakat dengan landasan narma dan
nilai-nilai Islam_ Di samping itu. penghayatan ajaran agama yang dimiliki ma-
hasiswa tidak akan berhenti pada tataran normatif, tetapi berlanjut pada pe-
nerapan ajaran agama untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam ke-
hidupan masyarakat. Kesadaran bahwa ajaran Islam bukan norma-norma yang
steril dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan keseharian dapat di-
tumbubikembangkan. Upaya mengasah kepekaan inahasiswa tercermin dalam
pengembangan program PAL yang mengacu pada berbagai permasalahan so-
sial, ekonomi, kebudayaaan umat Islam, khususnya dan bangsa Indonesia.

Fola pendekatan kontekstual ketiga adalah keterkaitan antara pemaham-
an ajaran Islam dengan konteks historisnya, atau pemaknaan kontekstual,
dengan melihat keterkaitan masa lampau kini dan mendatang. Telaah dalil-
dalil nagli dalam konteks sosio historis menjadi bagian penting dalam penera-
pan pendekatan ini. Kajian tafsir maudhu’i atau tematik serta analisis terhadap
rumusan figh, kaidah-kaidah wshul figh dapat menjadi proses penvadaran pada
mahasiswa terhadap akiualisas: dan dinamika ajaran Islam. Melalui latihan-
latihan itu mahasiswa akan dapat mengembangkan sikap terbuka sekaligus
kritis dan toleran tanpa kehilangan prinsip®

Dengan demikain melalui pendekatan kontekstual akan terbangun pada
diri mahasiswa sikap proaktif dan antisipatif terhadap persoalan-persoalan
vang ada di sekitar, Selain itu pengembangan sikap tangung jawab sosial dan
memiliki kepekaan sosial dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan

umat dan bangsa.

C. Kesimpulan

Penyelenggaraan pembelajaran PAL di perguruan tinggi sampai saat ini
masih belum optimal. Prakiik peneyelenggaraannya masih cenderung mem-
perhatikan aspek kognitif dan kurang memberikan ruang bagi pembinaan
aspek afektif dan akontekstual dari kehidupan sehari-hari. Paradigma dan
pendekatan pembelajaran masih berorientasi transfer knowledge, sehingga ku-
rang berdampak pada terwujudnya pribadi berkarakter yang dijiwai nilai-nilai
ajaran Islam. Untuk itu perlu dilakukan upaya si stemik reformulasi paradigma
dan pendekatan pembelajaran yang konstruktif bagi terwujudnya karakter pos-

itif mahasiswa.

Lis (Jakarta : Logos Wacana mu, 2002), 171-172.
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Revitalisasi pendidikan Islam penting dilakukan agar dapat diwujudkan
pola penyelenggaraan PAT yang konstruktif bagi pencapaian tujuan pendidikan
Islam. Pola penyelenggaraan pembelajaran PAI yang selaras dengan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu transfer value nilai-nilai ajaran Islam kepada ma-
hasiswa melalui paradigma dan pendekatan kajian Islam yang konstruktif se-
hingga terwujud pribadi mahasiswa yang berkarakter.*

BIBLIOGRAFHY

Abdullah, Amin. Studi Agame Normativitas atau Historisitas. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004.

Fajar, Malik dik. “Strategi Pengembangan Pendidikan Islam Dalam Era Global-
isasi,” dalam Horizon Baru Pengembangan Pendidikan [slam, Upaye Me-
respon Dinamika Musyarakat Global. Malang : UIN Pers, 2004, )

Mudzhar, Atho' dkk. Taniagan Guri dan Pernuka Agama di Masa Depan. Malang:
UIN Press, 2006,

Mu in. Pengembangan Kurikulum Pendidian Agama Islam di Sekolah, Modrasah

dan Perguruan Tingel. Jakaria : Raja Grafindo Persada; 2005.

Mulyana, Enceng. Model Tukar Belajar dalam Perspektif Pendidikan Luar Sekolah.
Bandung: Alfabeta, 2008.

Nasution, Harun. Islam Rasional, Gagasan dan Pemikiran, Jakarta ; Mizan, 1996.

Suprayogo, Imam. Rekenstruksi Kajian Kelslapan. Malang : UIN Press, 2004,

Sutrisno. Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial. Yogyakarta : Ar-Ruz Media,
2012.

Tholhah, Imam dkk. Peran STAIN dalam Quo Vadis Pendidikan Islam. Malang :
UIM Press, 2006,
Thowaf, Siti Malikhah, Pendekatan Kontekstual bagi Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum. Jakarta : Logos Wacana llmu, 2002.
Wignjosoebroto, Soetandyo. Perspekiif Filosofis Integrasi Agaria dan Sains. Ma-
laﬂg:. UIN Press, 2004.

Yasid, Abu. Islam Akomodatif, Rekonstruksi Pemahaman Islam Sebagai Agama Uni-
versal, Yogyakarta : LKIS, 2004.

Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasmyn dalem Lembaga Pen-
didikan. Jakarta : Kencana Prenada Media, 2011.

Walume 3, Momar 2, Seprember 2004 URMATUL WUTSQO |17




